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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh puree tomat terhadap berat testis,
volume testis, diameter tubulus seminiferus, dan jumlah sel Leydig tikus putih. Jenis penelitian ini adalah
eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial menggunakan 25 ekor tikus
putih. Penelitian ini mempunyai lima taraf perlakuan yaitu PO sebagai kontrol tidak diberi perlakuan; P1
diberi MSG 0,96gr/200gr BB setiap hari selama 15 hari; P2 diberi MSG 0,96 gr/200gr BB selama 15 hari
setelah itu diberi 0,74gr/200 gr BB puree tomat selama 30 hari; P3 diberi MSG 0,96 gr/200gr BB selama 15
hari setelah itu diberi 1,49gr/200 gr BB puree tomat selama 30 hari; P4 diberi MSG dengan dosis 0,96
gr/200gr BB selama 15 hari setelah itu diberi 2,24gr/200 gr BB puree tomat selama 30 hari. Data yang
diperoleh diuji dengan ANOVA kemudian dilanjutkan dengan uji BNT. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa puree tomat berpengaruh secara nyata terhadap berat testis dan jumlah sel Leydig. Dan tidak
berpengaruh nyata terhadap volume testis dan diameter tubulus seminiferus.

Kata Kunci : Puree Tomat, Monosodium Glutamat, Testis Tikus Wistar

EFFECT OF TOMATO PUREE GIVING (Solanum esculentum Mill) AGAINST STRUCTURE AND
FUNCTION OF WHITE WISTAR RATS (Rattus Norvegicus) TESTED MSG

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of tomato puree on testis (weight and volume), diameter of
seminiferous tubules, and number of Leydig cells. The type of this research was experimental using
completely non-factorial randomized design (RAL) using 25 white rats. This research has five treatment
level that is PO as control; P1 is given MSG 0.96gr / 200gr BW daily for 15 days; P2 was given MSG 0.96 gr /
200gr BW for 15 days after it was given 0.74 gr / 200 gr BW puree tomato for 30 days; P3 was given MSG
0.96 gr / 200gr BW for 15 days after it was given 1.49 gr / 200 gr BW puree tomato for 30 days; P4 was
given MSG with a dose of 0.96 gr / 200gr BW for 15 days after it was given 2.24gr / 200 gr BW puree tomato
for 30 days. The data obtained were tested with ANOVA followed by BNT test. The results show that the
tomato puree significantly affects the weight of the testes and the number of Leydig cells. And no significant
effect on testicular volume and diameter of seminiferous tubules.

Keywords: Tomato Puree, Monosodium Glutamate, Wistar Rats Tested

Pendahuluan

Gaya hidup masyarakat modern saat ini
berdampak terhadap perubahan pola konsumsi
makanan. Masyarakat lebih banyak mengkonsumsi
jenis makanan cepat saji, makanan kaleng dan
awetan yang belakangan ini semakin banyak dijual
di pasar tradisional maupun swalayan. Penggunaan
bahan tambahan makanan seperti senyawa L-asam

glutamat yang digunakan dalam bentuk garamnya
yaitu Monosodium Glutamat (MSG)
(Tranggono,1989 ) telah dikenal di masyarakat
secara luas dengan berbagai merk dagang (Donatus,
1990). MSG telah dikonsumsi secara luas di seluruh
dunia sebagai penambah rasa makanan dalam
bentuk L-glutamic acid, karena penambahan MSG
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akan membuat rasa makanan menjadi lebih lezat
(Prawirohardjono, et al., 2000).

MSG dapat menyebabkan nekrosis pada
neuron hipotalamus, nukleus arkuata hipotalamus,
kemandulan pada jantan dan betina, berkurangnya
berat hipofisis, anterior, adrenal, tiroid,
ovarium, dan testis, dan Kkerusakan
reproduksi (Wakidi, 2012). Nizamuddin (2000)
menemukan bahwa pemberian MSG dapat
mengganggu proses spermatogenesis. Sehingga
berdampak terhadap penurunan berat testis
(Megawati, 2008), volume testis dan mengecilkan
diameter tubulus seminiferus Kalsum (2013).
Pemberian MSG pada tikus jantan dewasa dapat
menurunkan jumlah sel Leydig (Suryadi dkk, 2007).
Dosis MSG yang berpengaruh terhadap testis tikus
adalah 4800mg/kg BB (Edward, 2007).

Untuk memperbaiki efek negatif dari MSG
dibutuhkan suatu senyawa yang mengandung
antioksidan yang dapat memperbaiki struktur dan
fungsi testis. Senyawa yang mengandung
antioksidan terdapat pada berbagai jenis tanaman.

Ada beberapa spesies tanaman yang dapat
memperbaiki struktur dan fungsi testis diantaranya
adalah buah tomat. Tomat (Solanum esculentum
Mill) adalah tumbuhan dari keluarga Solanaceae
(Jones, 2008). Buah tomat yang berwarna merah
mengandung banyak likopen, vitamin C, vitamin A,
mineral, serat, senyawa-senyawa fenolik dan
karotenoid (Soehardi, 2004).

Lycopene adalah suatu karotenoid pigmen
merah terang yang banyak ditemukan dalam buah
tomat dan juga terdapat di buah-buahan lain yang
berwarna merah. Lycopene merupakan karotenoid
yang sangat dibutuhkan oleh tubuh dan merupakan
salah satu antioksidan yang sangat kuat (Armstrong
dan Hearst, 1996). Likopen yang terkandung dalam
tomat sebesar 9400pug/100g tomat (Widyaningsih,
2010).

Fitria (2011) mengatakan tomat mengandung
likopen yang dapat meningkatkan berat testis
secara berarti dan meningkatkan diameter tubulus
seminiferus (Sugeng dkk, 2010). Tomat juga
mengandung vitamin C yang dapat meningkatkan
jumlah sel Leydig (Mishra and Acharya, 2004) dan
dapat memulihkan penurunan volume testis yang
telah dipajankan dengan MSG (Kalsum dkk, 2010).
Dengan menurunnya volume testis juga akan
mengurangi berat testis. Dosis puree tomat yang
paling berpengaruh pada testis tikus adalah 3,71

uterus,
fungsi
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dan 11,23g tomat/kg berat badan (Sulistyowati,
2006).

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
apakah pemberian puree tomat (Solanum
esculentum Mill) yang mengandung banyak likopen
dan vitamin C berpengaruh terhadap struktur dan
fungsi testis tikus putih. Untuk melihat pengaruh
puree tomat terhadap struktur dan fungsi testis
perlu dilakukan pengamatan terhadap berat testis,
volume testis, diameter tubulus seminiferus dan
jumlah sel Leydig pada testis tikus yang telah
diinduksi MSG.

Bahan dan Metode
Tempat Dan Waktu

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia
dan Biologi Fakultas
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Medan.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai
Desember 2017.

Matematika dan Ilmu

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Bak plastik 28x24x10cm, Kawat kasa,
Mangkuk, Lemari pendingin, Timbangan digital,
Blender, Botol stok 1, Botol stok 2, Corong, Gunting
bedah, Sonde Lambung, Botol minuman, Pinset,
Mikroskop, Object glass, Cover glass, Beaker glass,
Tissu, Bak parafin, Panci, Kotak segi empat,
Mikrotom, Hotplate, Stoples, Kapas, dan bahan yang
digunakan pada panelitian ini adalah tikus, Tomat
(Solanum esculentum Mill), Monosodium Glutamat,
Air, Aquades, Serbuk kayu, Pelet 202 C, Alkohol,
Eosin 0,2%, Hematoxilin, NaCl 0,9%, Parafin,
Kloroform, Xylol dan Formalin 30%.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) non faktorial. 25 ekor tikus putih
jantan (Rattus nervegicus) umur 5 bulan dengan
berat badan 301-375gr, dibagi menjadi 5 kelompok
masing-masing 5 ekor. 5 ekor sebagai kontrol
(tanpa perlakuan), 20 ekor tikus diberi MSG dengan
dosis 0,96 gr/200gr BB.

Didapatkan standar deviasi untuk dosis
puree tomat yang tertinggi adalah 2,24gr/200gr BB
dan yang terendah adalah 0,74gr/200 gr BB maka
dari itu untuk kelompok P2 diberikan dosis puree
tomat 0,74gr/200 gr BB, untuk kelompok P3 yaitu
dosis tertinggi puree tomat dijumlahkan dengan
dosis terendah puree tomat kemudian dibagi dua
didapatkan dosis 1,49gr/200 gr BB, untuk
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kelompok P4 diberikan dosis puree tomat yang
tertinggi yaitu 2,24gr/200 gr BB dan untuk P1 tidak
diberikan perlakuan puree tomat hanya diberikan
MSG.

Ulangan sebanyak 5 kali. Kelompok PO
sebagai kontrol tidak diberi perlakuan. Kelompok
P1, P2, P3, P4 diberi MSG 0,96 gr/200gr BB per oral
setiap hari hingga 15 hari. P1 tidak diberi puree
tomat. P2 diberi puree tomat 0,74gr/200 gr BB
selama 30 hari. P3 diberi puree tomat 1,49gr/200 gr
BB selama 30 hari. P4 diberi puree tomat
2,24gr/200 gr BB selama 30 hari.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian
ditabulasikan kemudian dianalisis dengan analisis
of varians (ANOVA) 1 arah.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengamati pengaruh
pemberian puree tomat (Solanum esculentum Mill)
terhadap struktur dan fungsi testis tikus putih galur
wistar (Rattus norvegicus) yang telah diinduksi
MSG. Penelitian ini menggunakan tikus jantan
dengan umur 5 bulan dengan berat badan 301-
375gr. Tikus-tikus tersebut dibagi dalam 5
perlakuan, masing-masing kelompok terdiri dari 5
ekor tikus putih. Data yang diukur sebagai
parameter dalam penelitian ini adalah berat testis,
volume testis, diameter tubulus seminiferus dan
jumlah sel Leydig.

Pengaruh Pemberian Puree Tomat (Solanum
esculentum Mill) Terhadap Berat Testis Tikus Putih
Galur Wistar yang Telah Diinduksi MSG

Pengukuran berat testis tikus putih
dilakukan pada hari ke-46. Rata-rata berat testis
tikus putih dapat dilihat pada Tabel 4.1. Berat testis
diukur menggunakan neraca analitik. Testis yang
paling berat terdapat pada kelompok P4, dan yang
paling ringan terdapat pada kelompok P1 yang
hanya diberikan MSG.

Tabel 1. Berat Testis Tikus Putih
No Perlakuan Rata-Rata Berat Testis

(g) +SD
1 Po 296 +0,11
2 P1 244 +0,11
3 P; 2,82 +0,21
4 P3 2,92 0,13
5 Py 3 +0,32

Pengaruh Pemberian Puree Tomat (Solanum
esculentum Mill) Terhadap Volume Testis Tikus Putih
Galur Wistar yang Telah Diinduksi MSG

Pengukuran volume testis tikus putih
dilakukan pada hari ke-46. Rata-rata volume testis
tikus putih dapat dilihat pada Tabel 4.2. Volume
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testis yang paling besar terdapat pada kelompok P4
dan volume testis yang paling kecil terdapat pada
kelompok P1 yang hanya diberikan MSG.

Tabel 2. Volume Testis Tikus Putih
No Perlakua Rata-Rata Volume Testis

n (mm?3) + SD
1 Po 10,888 =+ 0.522
2 P1 10,194 =+ 1.313
3 P2 10,458 * 1.419
4 P3 10,95 = 0.942
5 Pa 11,02 * 1.226

Pengaruh Pemberian Puree Tomat (Solanum
esculentum Mill) Terhadap Diameter Tubulus
Seminiferus Tikus Putih Galur Wistar yang Telah
Diinduksi MSG

Histologi testis diamati dibawah mikroskop
kemudian dilakukan pengukuran terhadap
diameter tubulus seminiferus di 5 lapang pandang
dengan menggunakan aplikasi pada komputer dan
kemudian dihitung rata-ratanya. Lihat Tabel 4.3.

Tabel 3. Diameter Tubulus Seminiferus Tikus

Putih
N Perlakua Rata-Rata Diameter
o n Tubulus Seminiferus (um)
+SD

1 Po 289 + 5.223

2 P1 275,8 + 2,854

3 P2 280,2 + 4.473

4 P3 293,4 + 2.360

5 P4 294,2 + 1.639

Pengaruh Pemberian Puree Tomat (Solanum
esculentum Mill) Terhadap Jumlah Sel Leydig Tikus
Putih Galur Wistar yang Telah Diinduksi MSG
Histologi preparat testis diamati dengan
mikroskop lalu dilakukan penghitungan terhadap
jumlah sel Leydig tikus putih di 10 lapang pandang
kemudian diambil rata-ratanya. Lihat Tabel 4.4.

Tabel 4. Jumlah Sel Leydig Tikus Putih
No Perlakuan Rata-Rata Jumlah Sel

Leydig + SD

1 Po 3,54 + 0.736

2 P1 1,7 + 0.254

3 P2 1,74 + 0.444

4 P3 2,28 * 0.649

5 P4 24 + 1113
Terjadi penurunan berat testis dari PO ke
P1, ini membuktikan berpengaruhnya MSG

0,96gr/200grBB terhadap berat testis dan ini sesuai
dengan penelitian Nayantara dkk (2008) yang
menyatakan paparan MSG selama 15 hari
menyebabkan penurunan kadar asam askorbat
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testis yang disebabkan oleh peningkatan produksi
oksigen reaktif di testis yang kemudian
menyebabkan kerusakan testis dan mengurangi
berat testis. Menurut Hayati (1998) testis
merupakan organ genital yang dapat memproduksi
spermatozoa dan hormon seks. Di dalam testis
terdapat tubulus seminiferus, jaringan ikat dan
pembuluh darah. Tubulus seminiferus merupakan
bagian penyusun testis yang terbesar. Keadaan ini
yang menentukan berat testis, sehingga bila ada
kerusakan atau atropi pada sel-sel dalam tubulus
seminiferus akan mempengaruhi berat testis nya.
Pemberian perlakuan MSG merusak sel-sel dalam
tubulus seminiferus sehingga menyebabkan
berkurangnya berat testis.

Berat Testis meningkat setelah diberikan
puree tomat (P2) ini sejalan dengan penelitian Fitria
(2017) yang mengatakan likopen dalam tomat
dapat meningkatkan berat testis secara berarti.
Tomat mengandung banyak likopen apalagi jika
direbus akan meningkatkan jumlah likopen berkali-
kali lipat (Widyaningsih dkk, 2010), sehingga akan
berpengaruh terhadap berat testis. Pemberian
puree tomat yang mengandung vitamin C, vitamin E,
atau kombinasi vitamin C dan E dapat memulihkan
berat testis pada mencit yang telah terpajan MSG
(Kalsum, 2013). Jika dikonversikan ke tikus, itu
terbukti ketika berat testis tikus turun setelah
diberikan MSG (P1) kemudian naik kembali setelah
diberikan puree tomat P2, P3 dan P4. Pemberian
puree tomat yang mengandung vitamin C dan
likopen sebagai antioksidan memperbaiki kembali
sel-sel dalam tubulus seminiferus yang telah
dirusak oleh MSG. Antioksidan dalam tomat mampu
memperbaiki spermatogenesis sesuai dengan
penelitian Anindita dan Sutyarso (2012) yang
menyatakan bahwa peningkatan proses
spermatogenesis dapat meningkatkan berat testis.

Volume testis menurun pada perlakuan P1
yang hanya diberikan MSG dibanding P0O. Hal ini
menunjukkan MSG 0,96gr/200grBB berpengaruh
terhadap spermatogenesis sesuai dengan penelitian
Sukmaningsih dan Ermayanti (2011) MSG
menyebabkan gangguan spermatogenesis dengan
terbentuknya radikal bebas dan stress oksidatif
pada testis yang mengakibatkan kerusakan sel
spermatogenik sehingga mengecilkan volume testis.

Jika proses spermatogenesis mengalami
gangguan atau hambatan, maka jumlah sel
spermatogenik akan berkurang, dengan
berkurangnya jumlah lapisan sel spermatogenik
maka ketebalan dinding tubuli seminiferi akan
berkurang (menipis), sehingga diameter tubuli
seminiferi juga akan menjadi lebih kecil. Jika
diameter tubuli seminiferus menyusut, maka
volume testis juga akan menyusut.

Volume testis meningkat pada perlakuan
P2. Hal ini menunjukkan berpengaruhnya

ISSN 2443-1230 (cetak)
ISSN 2460-6804 (online)

perlakuan puree tomat terhadap volume testis.
Diduga pemberian puree tomat dapat memperbaiki
spermatogenesis sesuai Anindita dan Sutyarso
(2012) yang menyatakan bahwa vitamin C yang
terkandung dalam tomat sebagai antioksidan telah
meningkatkan jumlah sel spermatogenik sehingga
terjadi peningkatan ketebalan epitel tubulus
seminiferus dan mempengaruhi volume testis.
Diameter paling rendah terdapat pada
perlakuan P1 dibanding PO hal ini membuktikan
MSG berpengaruh terhadap diameter tubulus
seminiferus. Sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya bahwa penurunan yang terjadi pada
diameter tubulus seminiferus setelah pemberian
MSG diduga dikarenakan terhambatnya sekresi LH
di hipofisis anterior yang berfungsi untuk
menstimulus pertumbuhan dan jumlah sel Leydig.
Sehingga sekresi testosteron berkurang dan
menghambat sel Leydig untuk memproduksi
hormon testosteron, sehingga terjadi penurunan
kadar hormon testosteron. Kurangnya kadar
hormon testosteron dan FSH inilah yang diduga
dapat menyebabkan atropi-atropi  tubulus
seminiferus (Yama, 2011) sehingga mengakibatkan
mengecilnya diameter tubulus seminiferus.

Sukmaningsih dan Ermayanti (2011)
mengatakan MSG  menyebabkan  gangguan
spermatogenesis. Jika proses spermatogenesis

terganggu maka akan mempengaruhi jumlah sel-sel
germinal yang berada dalam testis yang selanjutnya

menyebabkan penurunan diameter tubuluh
seminiferus (Ballester dkk, 2004).
Tikus yang diberi puree tomat P2

mengalami peningkatan ukuran diameter tubulus
seminiferus dibanding dengan perlakuan P1. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian puree tomat
berpengaruh terhadap spermatogenesis sehingga
merubah ukuran diameter tubulus seminiferus.
Sesuai dengan Sugeng (2010), likopen dalam tomat
dapat meningkatkan diameter tubulus seminiferus.
Begitu juga pada perlakuan P3 kemudian P4
meningkatkan diameter tubulus seminiferus
semakin besar. Hal ini sesuai dengan penelitian
Sugeng (2010) yang menyatakan semakin tinggi
dosis tomat yang diberikan semakin tinggi pula efek
yang diberikan terhadap diameter tubulus
seminiferus. Tomat mengandung likopen yang
dapat memperbaiki spermatogenesis pada tikus

(Anas dan Asterina, 2011). Samo (2000)
mengatakan bila oleh karena pemberian obat atau
zat tertentu yang dapat mempengaruhi

spermatogenesis maka akan terjadi perubahan
pada saat pembelahan atau perkembangan dari sel
epitel germinal sampai menjadi spermatozoa.
Perubahan proses spermatogenesis secara
mikroskopis atau secara histologi dapat dilihat dari
ukuran dan jumlah sel-sel penyusun tubulus
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seminiferus. Perubahan ini akan mempengaruhi
diameter dan tebal epitel tubulus seminiferus.

Jumlah sel Leydig pada perlakuan P1 lebih
rendah dibandingkan PO, hal ini jelas karena MSG
yang diberikan berpengaruh terhadap jumlah sel
Leydig, Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Suryadi dkk (2007) bahwa
pemberian MSG peroral pada tikus jantan dewasa
dapat menurunkan jumlah sel Leydig. Penurunan
jumlah sel Leydig ini mungkin disebabkan karena
pengaruh dari menurunnya hormon-hormon
gonadotropin yang diproduksi oleh hipofisis
anterior terutama LH yang berfungsi sebagai
pemelihara sel Leydig, baik dalam pertumbuhan
maupun dalam fungsinya untuk mensekresi
testosteron.  Sel-sel  Leydig  sesungguhnya
berkembang dari sel yang menyerupai fibroblast di
jaringan interstisial dan dirangsang oleh LH. LH juga
merangsang sintesis dan sekresi testosteron
(Geneser, 1994). Peran LH terhadap sel Leydig
dibuktikan dalam suatu penelitian dengan
penyuntikan LH yang dimurnikan pada seorang
anak laki-laki usia berapapun, akan menyebabkan
sel-sel yang serupa fibroblast itu berevolusi menjadi
sel-sel Leydig (Guyton dan Hall, 1997).

Sel Leydig mengalami kenaikan setelah
diberikan puree tomat P2 karena tomat
mengandung likopen dan vitamin C yang
memberikan hasil yang baik dan mempengaruhi
jumlah sel Leydig, yang bekerja sebagai antioksidan
terhadap radikal bebas yang dihasilkan dari
pemberian MSG. Sesuai dengan hasil penelitian
terdahulu bahwa vitamin C yang terkandung di
dalam tomat dapat meningkatkan jumlah sel Leydig
(Mishra and Acharya, 2004).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian puree tomat mampu meningkatkan
berat testis tikus putih secara nyata setelah
diinduksi MSG

2. Pemberian puree tomat meningkatkan volume
testis tikus putih secara tidak nyata setelah
diinduksi MSG

3. Pemberian puree tomat meningkatkan diameter
tubulus seminiferus tikus putih secara tidak
nyata setelah diinduksi MSG

4. Pemberian puree tomat mampu meningkatkan
jumlah sel Leydig tikus putih secara nyata
setelah diinduksi MSG
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